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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
yaitu suatu pendekatan penelitian yang menekankan pada
pengumpulan data yang bersifat  kualitatif ~ (tidak
berbentuk angka) dan menggunakan analisis kualitatif
dalam  pemaparan  data, analisis  data, dan
pengambilan kesimpulan. Jenis penelitian yang termasuk
dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif diantaranya
studi kasus, biografi, fenomenologi, etnografi, dan library
research. Adapun penelitian ini termasuk dalam jenis library
research (penelitian kepustakaan), yaitu jenis penelitian
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data
yang bersumber dari buku, jurnal, Kkitab, artikel,
dan tulisan-tulisan tertentu.' Penelitian kepustakaan juga
merupakan  serangkaian  kegiatan  yang  berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca
dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. * Tujuan
penelitian  ini  adalah untuk mengetahui desain dan
implementasi strategi pembelajaran aktif poster session dalam
meningkatkan keaktifan belajar matematika. serta untuk
mengetahui kendala dan solusi strategi pembelajaran aktif
poster session dalam meningkatkan keaktifan belajar
matematika.

Penelitian kepustakaan memiliki beberapa ciri
khusus, antara lain; pertama penelitian ini berhadapan
langsung dengan teks atau data angka, bukan dengan
lapangan atau saksi mata (eyewitness), berupa kejadian,

orang atau benda-benda lain. Kedua, data bersifat
siap pakai (readymade), artinya peneliti tidak pergi
kemana-mana, kecuali hanya berhadapan langsung

! Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta:
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dengan sumber yang sudah ada di perpustakaan.

Ketiga, data diperpustakaan umumnya adalah sumber
data sekunder, dalam arti bahwa peneliti memperoleh
data dari tangan kedua bukan asli dari tangan pertama
dilapangan. Keempat, kondisi data di perpustakaan tidak dibagi
oleh ruang dan waktu.®

Sumber Data

Sumber data merupakan subyek dari mana data
dapat diperoleh. Dan dapat menggali informasi berupa
data-data yang diperlukan dalam proses penelitian.
Sumber data dalam penelitian ini adalah berbagai
literatur berupa buku-buku, jurnal maupun artikel yang
membahas tentang strategi pembelajaran aktif poster session,
keaktifan belajar dan matematika.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, oleh
karena itu teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah pengumpulan data literer yaitu bahan-bahan yang
koheren dengan objek-objek pembahasan yang dimaksud.’

Teknik pengumpulan data yaitu observasi. Observasi
(pengamatan) adalah teknik yang dilakukan secara langsung
dan pencatatan secara otomatis terhadap fenomena yang
diselidiki. karena penelitian yang dilakukan adalah termasuk
jenis penelitian kualitatif, maka observasi yang penulis lakukan
dalam penelitian ini adalah observasi terus terang. Dalam hal
ini, peneliti dalam mengumpulkan data menyatakan terus
terang kepada sumber data, bahwa peneliti sedang melakukan
penelitian.® Penulis juga menggunakan observasi partisipasif,
yaitu peneliti datang di tempat penelitian tetapi tidak ikut
terlibat dalam kegiatan di tempat penelitian. Metode ini
peneliti gunakan untuk memperoleh data secara langsung

¥ Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, 4-5.
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan

Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 24
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tentang sumbangan konsep pembelajaran aktif poster

session terhadap keaktifan belajar siswa pada mata

pelajaran matematika.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan
data antara lain:

1. Mengumpulkan data-data yang ada baik melalui buku-
buku, dokumen, majalah internet (web).

2. Menganalisa data-data tersebut sehingga peneliti bisa
menyimpulkan tentang masalah yang dikaji.

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan
proses sebagai berikut:

1. Editing, yaitu pemeriksaan kembali data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapan, kejelasan makna dan
keselarasan makna antara yang satu dengan yang lain.

2. Organizing, yaitu mengorganisir data yang diperoleh
dengan kerangka yang sudah diperlukan.

3. Penemuan hasil penelitian, yaitu melakukan analisis
lanjutan terhadap hasil pengorganisasian data dengan
menggunakan kaidah-kaidah, teori dan metode yang telah
ditentukan sehingga diperoleh kesimpulan tertentu yang
merupakan hasil jawaban dari rumusan masalah.

D. Teknik Analisis Data

Setelah keseluruhan data terkumpul maka langkah
selanjutnya adalah menganalisis data tersebut sehingga
ditarik  suatu kesimpulan. Teknik analisis  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content
analysis), yaitu penelitian yang bersifat pembahasan mendalam
terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak di media
massa. Analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk
membuat infrensi-infrensi yang dapat ditiru dan sahih data
dengan memperhatikan konteksnya. Analisis isi dapat
digunakan untuk menganalisa semua bentuk komunikasi, baik
surat kabar, berita radio, iklan televisi maupun semua bahan
dokumentasi yang lainnya.’

¢ Afifudin, Etal, Metodeologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Pustaka Setia, 2012), 165.
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Analisis isi dapat dipergunakan jika memiliki
syarat berikut:

1. Data yang tersedia sebagian besar terdiri dari bahan-bahan
yang terdokumentasi (buku, surat kabar, pita rekaman,
naskah/manuscript).

2. Ada keterangan pelengkap atau kerangka teori tertentu
yang menerangkan tentang dan sebagai metode pendekatan
terhadap data tersebut.

3. Peneliti memiliki kemampuan teknis untuk mengolah
bahan-bahan/data-data yang dikumpulkannya karena
sebagian  dokumentasi  tersebut  bersifat  sangat
khas/spesifik.

Adapun tahapan proses dalam penelitian analisis isi,
sebagai berikut :

1. Penetapan desain atau model penelitian. Di sini
ditetapkan beberapa media, analisis perbandingan
atau korelasi, objeknya banyak atau sedikit dan
sebagainnya.

2. Kedua, pencarian data pokok atau data primer,
yaitu teks sendiri. Sebagai analisis isi , teks
merupakan objek yang pokok, bahkan terpokok.
Pencarian dapat dilakukan dengan menggunakan
lembar formulir pengamatan tertentu yang sengaja
dibuat untuk keperluan pencarian data tersebut.

3. Ketiga, pencarian pengetahuan  konstektual —agar
penelitian yang dilakukan tidak berada di ruang
hampa, tetapi terlihat kait-mengait dengan faktor-
faktor lain. '

Prosedur dasar pelaksanaan analisis isi terdiri atas

6 tahapan langkah, vyaitu (1) merumuskan pertanyaan

penelitian dan hipotesisnya, (2) melakukan sampling

terhadap sumber-sumber data yang telah dipilih, (3)

pembuatan kategori yang dipergunakan dalam analisis,

(4) pendataan suatu sampel dokumen yang telah dipilih

dan melakukan pengkodean, (5) pembuatan skala dan

item Dberdasarkan kriteria tertentu untuk pengumpulan

” Afifudin, Et.al, Metodeologi Penelitian Kualitatif, 168.
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data, dan (6) interpretasi/penafsiran data yang diperoleh.
Urutan langkah tersebut harus tertib, tidak boleh

dilompati atau dibalik. Langkah sebelumnya merupakan

prasyarat untuk menentukan langkah berikutnya.
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